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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy dan student engagement terhadap kemandirian belajar
siswa Manajemen Perkantoran SMK Ketintang Surabaya. Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk secara
aktif dan bertanggung jawab mengatur proses belajarnya sendiri. self-efficacy merujuk pada keyakinan siswa terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas belajar, sedangkan student engagement menggambarkan sejauh mana
keterlibatan siswa secara kognitif, afektif, dan perilaku dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Manajemen Perkantoran SMK
Ketintang Surabaya, dengan jumlah sampel sebanyak 120 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian
belajar, (2) student engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar, dan (3) self-efficacy dan
student engagement secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa
siswa yang memiliki keyakinan diri tinggi dan terlibat aktif dalam pembelajaran cenderung lebih mandiri dalam proses
belajar mereka. Penelitian ini memberikan implikasi teoritis dan praktis dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
dan pengembangan potensi siswa secara optimal.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen penting dalam pembentukan individu dan kemajuan
masyarakat. Pendidikan merupakan faktor kunci dalam membangun sindividu yang berkualitas tinggi.
Buku Ki Hajar Dewantara yang berjudul konsep pendidikan karakter (dalam Susan et al., 2023),
pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan karakter, kemampuan berpikir, dan
jasmani anak agar mampu meraih tingkat kesejahteraan dan kebahagiaan yang optimal dalam
kehidupan bermasyarakat. Pandangan ini menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek
intelektual, moral, fisik dalam pendidikan. Selain kecerdasan otak, pendidikan karakter memainkan
peran penting dalam mengembangkan manusia yang berintregitas, berempati, dan kemampuan bekerja
sama. Menurut Undang-Undang No. 30 Tahun 2003 (Habe & Ahiruddin, 2017) tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar, dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Definisi ini
menunjukkan bahwa pendidikan mencakup berbagai elemen kognitif,

emosional, dan psikomotorik (Hamzah, 2012). Hal ini berkaitan dengan nilai-nilai nasional
Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, seperti dinyatakan dalam UUD 1945.

Menurut Ramli et al (2021), pendidikan merupakan aktifitas yang bertautan, dan memiliki
berbagai unsur yang berhubungan erat antara unsur satu dengan unsur lainnya, yang secara
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keseluruhan membentuk suatu sistem yang saling mendukung dan mencapai tujuan pendidikan.
Santoso & Jatisunda (2021) berpendapat bahwa pendidikan adalah proses berkelanjutan yang tidak
pernah berakhir (never ending process), yang bertujuan untuk menghasilkan kualitas hidup yang lebih
sehat. Dalam arti yang lebih luas, pendidikan merupakan alat utama untuk membangun masyarakat
yang maju, makmur, dan adil. Aziz & Nuraisah (2021) menekankan bahwa pendidikan berkualitas
adalah pilar utama dalam membangun masyarakat yang madani (civil society). Menurut mereka,
kualitas pendidikan ditentukan oleh kemampuan lembaga pendidikan dalam memanfaatkan
sumber daya untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik secara optimal. Hal ini
mencakup proses dan hasil pendidikan yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Pendidikan juga
harus dapat membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam proses belajarnya.

Guru berperan sebagai pendamping yang membantu siswa untuk belajar secara mandiri,
bekerja sama, serta berfikir kritis dalam pembelajarnnya (Albina, et al., 2022). Kemandirian belajar
menjadi semakin relevan dalam konteks pembelajaran masa kini, yang menuntut siswa untuk mampu
belajar sepanjang hayat, beradaptasi dengan perubahan, serta memiliki kemampuan berfikir kritis dan
kreatif (Feyza & Seyda, 2023). Kemampuan siswa untuk secara aktif dan tanggung jawab mengatur
semua proses belajar mereka merupakan suatu kemandirian belajar. Adanya kemandirian belajar, siswa
secara aktif mencari dan menangani pengetahuan berdasarkan kebutuhan mereka sendiri, selain
sebagai penerima informasi dalam pembelajaran (Schunk, 2005). Didukung oleh penelitian
Zimmerman (2002), menyatakan bahwa siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang lebih tinggi
cenderung berhasil dalam menyelesaikan tugas-tugas secara kompleks, menunjukkan adaptabilitas
yang baik, dan mampu menghadapi tantangan di lingkungan kerja. Menurut Mudjiman (2007),
kemandirian belajar adalah proses belajar yang berlangsung atas prakarsa individu itu sendiri, dikelola,
dilaksanakan dan dievaluasi oleh individu yang bersangkutan secara mandiri, dengan atau tanpa
bimbingan orang lain.

Menurut Dessuko (2024), kemandirian belajr adalah kemampuan siswa untuk menentukan
strategi belajar yang efektif dan bertanggung jawab atas keberhasilan belajarnya sendiri. Penelitian oleh
Nimasari (2023), menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi cenderung lebih
bertanggung jawab terhadap kemajuan akademis mereka, siswa dapat lebih baik mengatur waktu dan
sumber daya yang diperlukan untuk belajar. Penelitian Ilmaknun & Ulfah (2023), mengemukakan
bahwa kemandirian belajar berkontribusi terhadap pencapaian prestasi akademik. Proses belajar
mandiri bukan hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, namun juga membantu siswa untuk
berkembang secara profesional. Sehingga, penting untuk menumbuhkan kemandirian belajar sejak
dini, agar siswa juga dapat menghadapi tantangan di masa depan. Terdapat dua faktor yang
memengaruhi kemandirian belajar siswa, yaitu faktor endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen
yaitu faktor internal yang berasal dari siswa, (Murad et al., 2022). Faktor ini meliputi tingkat self-
efficacy, minat dan motivasi, kemampuan kognitif, dan kepribadian. Adapun faktor eksogen yaitu
faktor eksternal yang berasal dari lingkungan di sekitar siswa dan berpengaruh pada proses belajarnya
(Mulyadi & Syahid, 2020).

Self-efficacy adalah salah satu faktor dari kemandirian belajar, dimana self-efficacy atau efikasi
diri adalah keyakinan seseorang terhadap kapasitas dirinya dalam menyusun dan mengeksekusi
langkah yang diperlukan untuk mencapai target yang diinginkan. Konsep ini pertama kali
diperkenalkan oleh (Bandura, 1982). Menurut Bandura, self-efficacy sebagai keyakinan individu akan
kemampuannya untuk melaksanakan tugas dan tindakan yang diperlukan demi mencapai hasil yang
sukses. self-efficacy mengacu pada keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya untuk
mempelajari sesuatu atau menyelesaikan tugas dengan kualitas yang diharapkan (Shofiah &
Raudatussalamah, 2018). Zimmerman (2002) mengemukakan bahwa self-efficacy merupakan
keyakinan seseorang pada kemampuan kognitif, motivasi, dan tindakan yang dimilikinya untuk
mengendalikan situasi dan mencapai hasil yang diinginkan. Dengan demikian, self-efficacy dapat
disimpulkan sebagai kepercayaan sesecorang terhadap kapasitas dirinya dalam merencanakan,
menjalankan, serta menghadapi berbagai hambatan guna meraih hasil yang diharapkan.

Self-efficacy memiliki peran penting dalam keberhasilan siswa karena memengaruhi motivasi,
perilaku, dan pola pikir dalam menghadapi tugas (Bandura, 1997). Hanifah, et al (2019) dalam
penelitiannya disimpulkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif pada kemandirian belajar
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siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Mauliddiyah (2021) mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara self-efficacy dan kemandirian belajar siswa. self- efficacy memiliki pengaruh besar
terthadap kemandirian belajar karena keyakinan terhadap kemampuan diri memotivasi siswa untuk
belajar dengan lebih terarah, mandiri, dan bertanggung jawab. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
penelitian Iftinah (2024), yang menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemandirian belajar siswa sebesar 51% dan sisanya 49% di pengaruhi faktor lain.
Berdasarkan hasil penelitian yang relevan, dapat ditarik kesimpulan bahwa self-efficacy memiliki peran
penting dalam kemandirian belajar siswa. Siswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung lebih
percaya diri dalam mengatasi tantangan belajarnya sehingga siswa lebih gigih, tidak menyerah, dan
mampu mengatur strategi belajarnya secara mandiri untuk mencapai tujuan akademiknya.

Menurut Fedricks, et al (2004), student engagement merujuk pada partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran, yang melibatkan aspek perilaku, emosional, dan kognitif. Student engagement
merupakan partisipasi siswa dalam aktivitas yang mendukung perkembangan akademik dan pribadi
siswa, baik didalam maupun di luar kelas (Kuhn, 2023). Definisi lain menurut Trowler (2010), student
engagement adalah tingkat keterlibatan dan dedikasi siswa terhadap proses pendidikan, baik dalam hal
akademik maupun hubungan sosial di lingkungan belajar. Keterlibatan dan keaktifan siswa meliputi
tingkat partisipasi penuh dalam kegiatan belajar, yang terlihat dari faktor perilaku, kognitif, dan
emosional, menurut (Bond, et al, 2021).

Student engagement sangat penting dalam pembelajaran, karena keterlibatan siswa yang aktif
dapat meningkatkan kualitas proses dan capaian akademik siswa. Pernyataan tersebut didukung oleh
hasil penelitian Nolla, et al, (2022) yang menunjukkan bahwa student engagement mempengaruhi
kemandirian belajar, keterlibatan yang tinggi mendorong siswa untuk lebih proaktif dan mandiri dalam
belajar. Hariono & Yoenanto (2024) dalam penelitiannya ditemukan bahwa peningkatan keterlibatan
siswa berperan penting dalam meraih proses belajar yang optimal dan mendorong kemandirian belajar.
Keterlibatan siswa sebagai usaha dalam mencurahkan waktu dan energi mereka untuk berkomitmen
serta terlibat sepenuhnya dalam proses belajar, dengan tujuan meraih prestasi akademik yang optimal,
menurut (Sa'adah & Arianti, 2020). Keterlibatan perilaku meliputi keterlibatan aktif dalam
pembelajaran, misalnya menghadiri kelas, menyelesaikan tugas, dan berkontribusi dalam diskusi.
Keterlibatan emosional mencakup perasaan positif terhadap sekolah, guru, dan teman sebaya.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah salah satu jalur pendidikan resmi di Indonesia yang
bertujuan untuk memberikan informasi dan keterampilan yang dapat diterapkan di dunia kerja.
Kemandirian belajar sangat pentinh dalam konteks SMK karena sistem pembelajaran menekankan
pada praktik kerja dan pengembangan keterampilan. Siswa yang mandiri lebih siap menghadapi
tantangan pembelajaran dan dunia kerja secara efektif. SMK Ketintang Surabaya, adalah salah satu
lembaga pendidikan kejuruan yang terakreditasi A di wilayah Surabaya. SMK Ketintang Surabaya
memiliki beberapa kompetensi keahlian yaitu Akuntansi dan Keuangan Lembaga, Manajemen
Perkantoran, Bisnis Daring dan Pemasaran, Teknik Komputer dan Jaringan, serta Multimedia.
Manajemen Perkantoran di SMK Ketintang Surabaya merupakan salah satu kompetensi keahlian
dalam bisnis dan manajemen yang membekali siswa dengan keterampilan administrasi perkantoran
serta manajemen yang dibutuhkan di dunia kerja. Dalam keahlian ini, siswa akan mempelajari
beberapa mata pelajaran yaitu Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis, Pengantar
Administrasi Perkantoran, Otomatiasi Perkantoran, Korespondensi, Kearsipan, Administrasi
Kepegawaian, dan Administrasi Keuangan. Salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh pada kelas
X Manajemen Perkantoran adalah mata pelajaran MPLB, dimana mata pelajaran ini mengajarkan
keterampilan dasar administrasi perkantoran, materi yang dipelajari mencakup konsep manajemen
perkantoran, komunikasi bisnis, pengelolaan dokumen arsip, serta penggunaan teknologi dalam
administrasi perkantoran. Selain itu, siswa juga mempelajari layanan pelanggan, kewirausahaan dalam
bisnis jasa, serta etika profesi dan keselamatan kerja. Adanya materi ini, siswa dipersiapkan untuk
bekerja di bidang administrasi perkantoran atau menjalankan usaha sendiri. Maka, kemandirian belajar
sangat penting diterapkan pada siswa sebelum memasuki dunia kerja. Kompetensi keahlian
Manajemen Perkantoran kelas X berjumlah 172 siswa dan dibagi menjadi 5 kelas yaitu; MP 1 terdapat
34 siswa, MP 2 terdapat 36 siswa, MP 3 terdapat 36 siswa, MP 4 terdapat 32 siswa, dan MP 5 terdapat
34 siswa.
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Studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan melalui wawancara kepada guru pengampu
mata pelajaran Dasar-Dasar MPLB dan beberapa siswa selama pembelajaran diketahui bahwa terdapat
beberapa siswa kelas X Manajemen Perkantoran yang belum memiliki kemandirian belajar, tidak
semua siswa menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran. Beberapa siswa masih bergantung pada
guru, kurang percaya diri saat diminta presentasi, beberapa siswa masith kurang aktif dalam
pembelajaran juga terdapat kesulitan siswa dalam menanggapi pertanyaan dari guru. Sebagian besar
siswa kesulitan mengatur jadwal belajar mereka sendiri, menunjukkan inisiatif yang rendah untuk
mencari informasi tambahan, dan cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penelitian
ini penting dilakukan untuk menjawab kebutuhan siswa manajemen perkatoran yang tidak hanya
memiliki keterampilan teknis, tetapi juga kepercayaan diri dan keterlibatan aktif dalam belajar. Dengan
memahahami pengaruh self-efficacy dan student engagement, sekolah dapat merancang strategi
pembelajaran yang lebih aktif untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa di era kerja digital dan
kompetitif saat ini. Hal ini menunjukkan perlunya membangun kemandirian belajar melalui penguatan
self-efficacy dan student engagement siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Self-Efficcacy dan Student engagement Terhadap Kemandirian Belajar Siswa Manajemen
Perkantoran SMK Ketintang Surabaya”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori kuantitatif yang bertujuan menganalisis
pengaruh self- efficacy dan student engagement terhadap kemandirian belajar siswa kelas X
Manajemen Perkantoran SMK Ketintang Surabaya. Populasi berjumlah 172 siswa dengan sampel 120
responden yang ditentukan melalui teknik proportional random sampling menggunakan rumus Slovin.
Data primer diperoleh melalui angket daring yang disusun menggunakan skala Likert, dan data
sekunder berasal dari literatur terkait. Variabel yang diteliti adalah self-efficacy (X1), student
engagement (X2), dan kemandirian belajar (Y), dengan indikator yang diadopsi dari teori Bandura,
Fredricks, serta Sa’adah & Ikhsan. Uiji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan valid dan reliabel, dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Pengolahan data menggunakan
SPSS dengan tahapan uji asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas,
serta analisis regresi linier berganda, uji t, uji I, dan analisis koefisien determinasi (R?) untuk mengukur
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial maupun simultan.
Rancangan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel self-efficacy
(X1) dan student engagement (X2) terhadap kemandirian belajar (Y) yang dapat dilihat pada gambar 1
sebagai berikut :

Self-Efficacy
x1) [T H1
~~~~~~~~~~~ Kemandirian Belajar
T "
.
Student Y\ ,,,,,,,
Engagement | .
X2
(x2) H3
I

Gambar 1. Rancangan Penelitian Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

Keterangan:

X1 = self-efficacy

X2 = Student engagement

Y = Kemandirian Belajar

= Pengaruh Secara Simultan

----------- = Pengaruh Secara Parsial
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Objek Penelitian

SMK' Ketintang Surabaya adalah sekolah menengah kejuruan yang terakreditasi A berlokasi di JI.
Ketintang 147-151, Kec. Wonokromo, Surabaya 60243. SMK Ketintang Surabaya didirikan pada tanggal 30
Agustus 2010. Yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan Widya Dharma Surabaya dan dipimpin oleh Dr. Intan
Nirwana, drg., M.Kes. Kepala sekolah SMK Ketintang Surabaya saat ini adalah Agung Nugroho, S.E,M.M.
SMK Ketintang Surabaya memiliki 5 program keahlian yaitu Akuntansi dan Keuangan Lembaga, Otomatisasi
dan Tata Kelola Perkantoran atau Manajemen Perkantoran, Bisnis Daring dan Pemasaran Teknik Komputer
dan Jaringan, serta Multimedia. Di SMK Ketintang saat ini menerapkan Kurikulum Merdeka.

2. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kelas

No Kelas Jumlah Responden Presentase

1 X MP 1 25 Siswa 20,8%

2 X MP 2 23 Siswa 19,2%

3 X MP 3 25 Siswa 20,8%

4 X MP 4 24 Siswa 20%

5 X MP 5 23 Siswa 19,2%
Jumlah 120 Siswa 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025)

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden

Presentase
1 Perempuan 104 Siswa 86,7%
2 Laki-Taki 16 Siswa 13,3%
Jumlah 120 Siswa 100%

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Responden Presentase
1 <15 Tahun 1 Siswa 0,8%

2 15-18 Tahun 11 Siswa 9,1%

3 >18 Tahun 108 Siswa 90,1%
Jumlah 120 Siswa 100%

Secara keseluruhan, karakteristik responden dalam penelitian ini berjumlah 120 siswa
kelas X Manajemen Perkantoran SMK Ketintang Surabaya, yang terbagi ke dalam lima kelas:
X MP 1 dan X MP 3 masing-masing 25 siswa (20,8%), X MP 2 dan X MP 5 masing-masing
23 siswa (19,2%), serta X MP 4 sebanyak 24 siswa (20%). Berdasarkan jenis kelamin,
mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 104 siswa (86,7%), sedangkan laki-laki
berjumlah 16 siswa (13,3%). Dari segi usia, sebagian besar responden berusia di atas 18
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tahun yaitu 108 siswa (90,1%), kemudian 15-18 tahun sebanyak 11 siswa (9,1%), dan di
bawah 15 tahun hanya 1 siswa (0,8%).

3. Hasil Analisis Deskriptif

a. Deskripsi variabel Kemandirian Belajar (Y)

Tabel 4. Variabel Kemandirian Belajar
Descriptive Text

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Mandiri dan Tidak Mudah 3 395 4,10 4,0400 ,07937
Menyerah
Motivasi 3 4,10 4,19 41567 ,04933
Kepercayaan Diri 4 3,63 4,18 39175 ,29837
Tanggung Jawab 4 4,00 4,30 41175 ,13574
Valid N (listwise) 3

Sumber : Data Diolah SPSS20

Secara keseluruhan, keempat indikator yaitu mandiri dan tidak mudah menyerah, motivasi,
kepercayaan diri, dan tanggung jawab menunjukkan bahwa siswa memiliki sikap positif dalam
proses belajar, dengan rata-rata nilai yang tinggi dan konsistensi yang relatif baik. Indikator mandiri
dan tidak mudah menyerah memiliki rata-rata 4,04 dengan standar deviasi rendah (0,079),
menunjukkan konsistensi dan sikap kemandirian yang kuat. Motivasi belajar berada pada kategori
sangat tinggi dengan mean 4,16 dan standar deviasi hanya 0,049, mencerminkan semangat belajar
yang seragam. Indikator kepercayaan diri mencatat nilai mean 3,92, meskipun dengan standar deviasi
yang lebih tinggi (0,298), menunjukkan variasi persepsi di antara siswa. Sementara itu, tanggung jawab
memiliki nilai rata-rata tertinggi (4,12) dan standar deviasi 0,135, mengindikasikan bahwa siswa sangat
bertanggung jawab dan cukup konsisten dalam menjalankan tugas belajar.

b. Deskripsi variabel se/f-efficacy (X1)
Tabel 5. Variabel Student Engagement

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Level (Tingkat Kesulitan Tugas)) 4 3,52 4,08 3,8925 25786
Generality (Generalisasi Kemampuan) 3 3,83 4,03 3,9000 ,11269
Strength (Kekuatan Keyakinan Diri) 3 4,06 4,26 4,1867 ,11015
Valid N (listwise) 3

Sumber : Data Diolah SPSS20

Secara umum, ketiga indikator yang berkaitan dengan kepercayaan diri akademik , tingkat kesulitan
tugas, generalisasi kemampuan, dan kekuatan keyakinan diri menunjukkan bahwa siswa memiliki
keyakinan positif terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan belajar.
Indikator tingkat kesulitan tugas memiliki rata-rata 3,89 dan standar deviasi 0,257, menunjukkan
bahwa siswa merasa cukup mampu mengatasi tugas- tugas sulit meskipun terdapat variasi persepsi
yang moderat. Generalisasi kemampuan berada pada rata-rata 3,90 dengan standar deviasi rendah
(0,112), mengindikasikan keyakinan diri siswa yang stabil di berbagai konteks pembelajaran.
Sementara itu, kekuatan keyakinan diri mencatat nilai rata-rata tertinggi (4,19) dan standar deviasi
terkecil (0,110), mencerminkan tingkat kepercayaan diri yang sangat tinggi dan homogen di kalangan
siswa.
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C. Deskripsi variabel Student engagement (X2)

Tabel 6. Variabel Student Engagement
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Behavioral Engagement (Perilaku) 4 391 4,12 4,0025 ,10874
Emotional Engagement (Emosional) 5 3,82 4,15 3,9500 ,12145
Cognitive Engagement (Kognitif) 4 3,75 4,18 3,9750 ,21672
Valid N (listwise) 4

Sumber : Data Diolah SPSS20

Ketiga indikator keterlibatan belajar , keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif secara
keseluruhan menunjukkan bahwa siswa berada pada tingkat partisipasi yang tinggi dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan perilaku mencatat rata-rata 4,00 dengan standar deviasi rendah (0,109),
menandakan bahwa siswa secara aktif terlibat dalam kehadiran, perhatian, dan penyelesaian tugas
secara konsisten. Keterlibatan emosional menunjukkan rata-rata 3,95 dan standar deviasi 0,121,
mencerminkan hubungan emosional yang kuat dan positif terhadap lingkungan belajar. Sementara
itu, keterlibatan kognitif, dengan rata-rata 3,98, juga tergolong tinggi, tetapi standar deviasi yang
lebih besar (0,217) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat intensitas siswa dalam
menggunakan strategi berpikir kritis dan pemecahan masalah.

4. Uji Asumsi Klasik

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Asymp. Sig. (2-tailed) 435
Sumber : Output SPSS 20
Dari Tabel 7, one-sample kolmogrov-smirnov test memakai taraf sig «=0,05. Nilai signifikasi pada
tabel 4.8 untuk kemandirian belajar, self-efficacy dan student engagement yakni 0,435 maka lebih
besar dari 0,05 sehingga bisa diartikan data berdistribusi normal.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Item Tolerance VIF
Self-efficacy (X1) 0,229 4,631
Student engagement (X2) 0,229 4,631

Sumber : Output SPSS 20

Berdasarkan hasil tabel 8 nilai tolerance X1 (0,229), dan nilai tolerance X2 (0,229) = 0,10 sedangkan
nilai VIF X1 (4,631) dan X2 (4,631) < 10 maka disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Item Sig
Self-efficacy (X1) 0,127
Student engagement (X2) 0,566

Sumber : Output SPSS 20

Pada tabel 9 hasil uji heteroskedastisitas diketahui nilai signfikasi variabel self-efficacy (0,127),

dan student engagement (0,566) lebih besar dari > 0,05 sehingga bisa disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas antar variabel bebas dalam model regresi.

5. Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Berganda

Item Koefisien
Konstanta (x) 5,035
Self-efficacy (X1) 0,630
Student engagement (X2) 0,515

Sumber : Output SPSS 20
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Persamaan regresi linear berganda: Y = 5,035 + 0,630X, + 0,515X,

a. Pada tabel 10 diketahui bahwa nilai konstanta 5,035 menunjukkan bahwa se/f-¢fficacy (X1) dan
student engagement (X2) bernilai 0, maka nilai kemandirian belajar (Y) diperkirakan sebesar 5,035.

b. Berdasarkan hasil uji regresi diketahui bahwa variabel se/ff-¢fficacy (X1) mempunyai koefisien regresi
yang positif dengan nilai 0,630. Hal tersebut berarti jika terjadi kenaikan satu satuan pada variabel
X1 akan meningkatkan kemandirian belajar sebesar 0,063.

c. Pada hasil uji regresi dikektahui bahwa koefisien student engagement (X2) sebesar 0,515
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan student engagement akan meningkatkan
kemandirian belajar sebesar 0,515.

6. Hasil Uji Hipotesis

Tabel 11. Hasil Uji T (Parsial)

Item Koefisien t hitung Sig.
Konstanta () 5,035 2,761 0,007
Self-efficacy (X1) 0,630 7,014 0,000

Student engagement (X2) 0,515 7,211 0,000

Sumber : Output SPSS 20
1. Pada hasil uji t di atas didapati nilai t hitung yakni 7,014 > t tabel 1,980 dan signifikan 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan se/fefficacy (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemandirian belajar sehingga H1 diterima dan HO ditolak.

2. Pada hasil uji t di atas didapati nilai t hitung yakni 7,211 > t tabel 1,980 dan signifikan 0,000 <
0,05 maka disimpulkan bahwa student engagement (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemandirian belajar sehingga H2 diterima dan HO ditolak.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, masing masing variabel memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kemandirian belajar.

Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA
Model F Sig.
1 414,252 0,000

Sumbert : Output SPSS 20

Berdasarkan hasil analisis uji FF didapatkan nilai hitung 414,515 dan signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti
menunjukkan bahwa model regresi secara simultan berpengaruhpositif dan signifikan. Artinya, kedua
variabel X1, dan X2 secara bersama-sama berpengaruh terhadap kemandirian belajar.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square  Adjusted Std. Error
R Square od the
Estimate
1 0,936 0,876 0,874 3,286

Sumber : Output SPSS 20

Berdasarkan tabel 4.14, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R* sebesar 0,876 yang berarti 87,6%
variabel kemandirian belajar dapat dijelaskan oleh se/f-efficacy dan student engagement, sedangkan
sisanya sebesar 12,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model regresi.
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PEMBAHASAN

A. Pengaruh self-efficacy terhadap Kemandirian Belajar Siswa Manajemen Perkantoran
SMK Ketintang Surabaya

Di lingkungan SMK, khususnya program keahlian manajemen perkantoran, tuntutan akan
kemandirian dalam mengelola pekerjaan menjadikan self-efficacy sebagai faktor krusial dalam
menumbuhkan kemampuan belajar mandiri. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa self-
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar siswa; semakin tinggi
keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya menghadapi tantangan akademik, maka semakin tinggi
pula tingkat kemandirian belajar yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan teori Bandura (1997) yang
mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan individu dalam mengorganisasi dan melaksanakan
tindakan untuk mencapai hasil tertentu, serta didukung oleh temuan Hanifah (2019), Diryatika &
Armiati (2023), dan Karmila & Raudhoh (2021) yang menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy
tinggi cenderung memiliki kontrol diri, ketekunan, dan perencanaan yang baik dalam belajar. Hasil
angket menunjukkan bahwa meskipun indikator /ve/ (rata-rata 3,89) masih menjadi titik lemah dalam
menghadapi tugas menantang, siswa menunjukkan kemampuan generalisasi (mean 3,90) dan
kekuatan keyakinan diri yang tinggi (mean 4,19), yang menandakan kestabilan keyakinan dalam belajar.
Oleh karena itu, peningkatan self-efficacy dapat dilakukan melalui strategi pembelajaran yang
membangun kepercayaan diri siswa, seperti menetapkan target realistis, menjadikan kegagalan sebagai
pembelajaran, menjaga konsistensi terhadap rencana belajar, serta mengelompokkan tantangan
sesuai dengan kemampuan siswa, sebagaimana disarankan oleh Santrock (2003).

B. Pengaruh Student engagement terhadap Kemandirian Belajar Siswa Manajemen
Perkantoran SMK Ketintang Surabaya

Hasil analisis menunjukkan bahwa student engagement berpengaruh signifikan terhadap
kemandirian belajar siswa pada program keahlian manajemen perkantoran, di mana keterlibatan aktif
siswa secara perilaku, emosional, dan kognitif menjadi faktor kunci dalam membentuk sikap belajar
mandiri. Semakin tinggi tingkat keterlibatan siswa, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk
mengelola aktivitas belajar secara mandiri, menunjukkan antusiasme, kedisiplinan, tanggung jawab,
dan strategi belajar yang reflektif. Berdasarkan data, bebavioral engagement memiliki nilai rata-rata
tertinggi (4,12), mencerminkan keterlibatan aktif dalam tugas dan kehadiran yang konsisten, yang
erat kaitannya dengan kemandirian belajar. Ewmotional engagement (rata-rata 3,95) menunjukkan ikatan
emosional positif siswa terhadap pembelajaran, yang memperkuat motivasi intrinsik. Sementara itu,
cognitive engagement (rata-rata 3,98) menunjukkan aktivitas berpikir kritis dan pemecahan masalah yang
mendalam, yang mendorong pengaturan diri dan eksplorasi mandiri. Temuan ini sejalan dengan
Fedricks et al. (2019), serta didukung oleh Nurhidayati (2020), Nolla et al. (2022), dan Hariono &
Yoenanto (2024), yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran mendorong
sikap mandiri dalam belajar. Dalam konteks SMK, di mana siswa dituntut menguasai keterampilan
ketja yang kompleks, peningkatan student engagement menjadi strategi penting untuk membekali mereka
dengan kemandirian belajar sebagai persiapan menghadapi dunia kerja dan pembelajaran jangka

panjang.
C. Pengaruh self-efficacy dan Student engagement terhadap Kemandirian Belajar Siswa
Manajemen Perkantoran SMK Ketintang Surabaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seffefficacy dan student engagement secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar siswa pada program keahlian manajemen
perkantoran, yang berarti keduanya merupakan prediktor kuat dalam membentuk perilaku belajar
mandiri. Kombinasi antara keyakinan diri siswa dalam menghadapi tugas (self-efficacy) dan
keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran (student engagement) saling melengkapi dalam
mendorong siswa menjadi lebih mandiri, percaya diri, dan bertanggung jawab. Temuan ini didukung
oleh penelitian Negara & Suwena (2023) serta Arzeen et al. (2023), yang menunjukkan pengaruh
simultan kedua variabel tersebut terhadap kemandirian belajar. Hasil wawancara dengan siswa SMK
Ketintang Surabaya memperkuat data kuantitatif, di mana siswa dengan tingkat self-efficacy dan
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engagement yang tinggi cenderung lebih disiplin, aktif mencari sumber belajar tambahan, dan
menyelesaikan tugas secara mandiri. Sebaliknya, siswa dengan tingkat rendah menunjukkan
ketergantungan pada guru, penundaan tugas, dan partisipasi yang pasif dalam kelas. Oleh karena itu,
peningkatan kemandirian belajar tidak hanya memerlukan penguatan kepercayaan diri siswa, tetapi
juga desain pembelajaran yang memotivasi keterlibatan aktif. Guru memiliki peran strategis dalam
menciptakan suasana belajar yang menantang, adaptif terhadap kemampuan siswa, serta
memberikan umpan balik konstruktif yang membangun kepercayaan diri dan partisipasi aktif siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa se/fefficacy dan student engagement merupakan dua
komponen utama yang secara sinergis mendorong terbentuknya kemandirian belajar, yang sangat
penting bagi kesiapan siswa SMK menghadapi tantangan dunia kerja dan pembelajaran
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh se/f-¢fficacy dan student engagement terhadap kemandirian
belajar siswa manajemen perkantoran di SMK Ketintang Surabaya, dan hasilnya menunjukkan bahwa
keduanya berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap
kemandirian belajar siswa. Uji t menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat se/f-efficacy tinggi cenderung
lebih percaya diri dan mampu mengatur proses belajarnya secara mandiri, sedangkan siswa yang
memiliki keterlibatan tinggi dalam pembelajaran (student engagement) juga menunjukkan kemandirian
yang lebih besar, terutama pada aspek kekuatan keyakinan diri. Uji simultan (f) memperkuat bahwa
kombinasi kedua variabel ini merupakan prediktor kuat dalam membentuk kemandirian belajar. Secara
teoritis, penelitian ini mendukung teori belajar konstruktivistik, teori kemandirian, serta teori se/f-¢fficacy
dan student engagement yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar dapat dibentuk melalui
kepercayaan diri dan keterlibatan aktif siswa. Implikasi praktisnya, guru dapat merancang metode
pembelajaran yang membangun kepercayaan diri dan keterlibatan siswa, siswa dapat menyadari
pentingnya mengelola proses belajarnya secara mandiri, dan sekolah dapat menciptakan kebijakan
serta lingkungan belajar yang mendukung kedua faktor tersebut. Peneliti selanjutnya disarankan
mengeksplorasi  variabel tambahan yang mungkin memengaruhi kemandirian belajar serta
memperhatikan pentingnya menciptakan keterlibatan emosional, perilaku, dan kognitif siswa untuk
memperkuat kemandirian mereka dalam belajar.
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